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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun 

pengertian dari metode deskriptif analisis menurut Sugiono (2009:29) adalah 

metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang 

sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat 

memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. 

Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya 

memaparkan apa yang terdapat atau terjadi di lapangan atau wilayah tertentu. 

Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut 

jenis, sifat dan kondisinya. Sesudah datanya lengkap kemudian dibuat 

kesimpulan. 

 

3.2 Desain penelitian 

3.2.1 Pengertian Desain Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan 

penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan 

sistematis. Definisi dari desain penelitian menurut Jonathan Sarwono (2006:79) 

adalah : “desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang 

menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar 

dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan”. 
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Menurut pendapat Suchman bahwa desain penelitian adalah semua proses 

yang diperlukan dalam perancangan pada pelaksanaan penelitian, dalam 

pengertian lebih sempit bahwa desain penelitian hanya mengenai  pengumpulan 

dan analisis dara saja. Namun demikian desain penelitian juga bermakna proses-

proses penelitian yang dapat di bagi 2 kelompok yaitu : 

a. perencanaan penelitian proses perencanaan penelitian dimulai dari 

identifikasi, pemilihan serta perumusan masalah, sampai dengan 

perumusan hipotesis serta kaitannya dengan teori dan kepustakaan yang 

ada. 

b. Pelaksanaan penelitian atau proses operasional penelitian.
25

                                                           
25

 I Nengah Ovan Effendy, Peran Unit Pelayanan Perempuan dan Anak Dalam Menangani Korban 

Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak di Bawah Umur di Wilayah Hukum Polrestabes 

Bandung, Tugas Akhir FISIP. Universitas Langlangbuna. 2018. Hlm 53 

 



35 

 

 
 

 

3.2.2 Desain Penelitian yang Digunakan 

a. Studi Pustaka 

 Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan serangkaian kegiatan berupa membaca, mencatat, mengutip dari buku-

buku literatur serta serta sumber-sumber lain yang terpercaya baik dalam bentuk 

tulisan atau dalam format digital yang relevan dan berhubungan dengan objek 

yang sedang diteliti. 

 

 

 

b. Wawancara 

Wawancara teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab 

anatara peneliti dengan aparat yang terkait langsung dengan masalah pelaksanaan 

Unit INAFIS Polrestabes Bandung. 

Teknik wawancara ini harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam 

waktu yang sesingkat-singatnya dapat diperoleh data sebanyak-banyaknya. 

Bahasa yang digunakan juga harus jelas dan terarah. Suasana harus tetap rileks 

agar data yang diperoleh data yang objektif dan dapat dipercaya. Maka dari itu 

sebelum melakukan teknik wawancara hendaknya kita membuat pedoman 

wawancara terlebih dahulu. 

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan dinyatakan. Tentu saja kreativitas 
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pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis 

pedoman ini lebih banyak tergantung pewawancara sebagai pengemudi 

jawaban responden. Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian kasus. 

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara 

tinggal memberi tanda   (check) pada nomor yang sesuai. 

 

 

 

 

3.2.3 Sumber Data Penelitian 

Metode penelitian yang dapat dipergunakan untuk memperoleh data 

guna menyusun Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Data 

yang dimaksud dari anggota kepolisian di wilayah hukum Polrestabes 

Bandung khusunya difungsi Unit INAFIS 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan 

menelusuri literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang 

disesuaikan dengan pokok permasalahan yang ada dalam tugas akhir ini. 
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Jenis data sekunder dalam tugas akhir ini terdiri dari bahan hukum primer 

yang diperoleh dalam studi dokumen, bahan hukum sekunder, bahan 

hukum tersier, yang diperoleh melalui studi literatur. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tugas akhir ini dilakukan di Polrestabes Bandung yang 

bertempat di Jalan Merdeka No 18-21, Babakan Ciamis, Kota Bandung. 

Khususnya di satuan Reserse Kriminal Unit INAFIS, penulis memilih lokasi ini 

karena sangat berhubungan dengan penulisan tugas akhir, terutama dalam 

mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan olah tempat kejadian perkara. 

 

3.3.2  Waktu Penelitian 

 Lamanya penelitian selama 5 (lima) bulan. Mulai dari bulan April s/d 

Agustus 2019, dengan jadwal dan waktu penelitian seperti terlihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3.1 

Jadwal Dan Waktu Penelitian  

 

 

No 

 

UraianKegiatan 

Waktu Penelitian 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1. Pengajuan Judul T.A        

2. Pengumpulan Data        

3. Penyusunan Tugas Akhir        
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4. Seminar Draft        

5. Sidang Tugas Akhir        

 

 


